BAB IV

KESIMPULAN

Pada bab terakhir penelitian ini, peneliti akan menyampaikan kesimpulan dari
hasil penelitian yang peneliti temukan pada kesempatan ini. Melalui perjalanan
penelitian ini mulai dari Bab 1, Bab 2, dan Bab 3, peneliti menemukan banyak sekali
jawaban yang mampu menjawab pertanyaan penelitian atau research question yang
peneliti tanyakan sebagai motivasi penelitian ini yaitu bagaimana usaha LKY
dalam  membangun  perekonomian  Singapura  melalui  kebijakan
multikulturalisme? Usaha yang dilakukan oleh Lee Kuan Yew dalam membangun
perekonomian Singapura adalah dengan melalui tiga kebijakan beliau yaitu
Kebijakan Edukasi Bilingual atau Bilingual Education Policy, Kebijakan Harmoni
Antar Ras atau Racial Harmony Day, dan Kebijakan Distrik Khusus Komunitas Etnis
atau Suku atau Ethnic Enclaves Policy. Melalui tiga kebijakan tersebut, Lee Kuan
Yew mampu mengintegrasikan berbagai kalangan masyarakat Singapura yang berasal
dari background yang berbeda-beda satu sama lain. Seperti yang peneliti bahas secara
signifikan di Bab 2, Singapura merupakan sebuah entitas politik yang senantiasa
diwarnai oleh corak multikulturalisme sehingga menjadi mendarah daging di dalam

sejarah Singapura serta kehidupan masyarakatnya sendiri. Singapura sejauh tercatat
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di dalam literatur sejarah berbagai daerah dunia menyatakan bahwa Singapura
merupakan tanah Suku Melayu yang kemudian hidup berdampingan dengan suku-
suku asing seperti Suku Tionghoa, Suku Tamil, dan berbagai suku lainnya dari Eropa
maupun Asia. Kedatangan massal para imigran ini di Singapura dimulai dengan
kedatangan Thomas Stamford Raffles di Singapura yang berujung ke fase
kolonialisme Kerajaan Inggris di Singapura. Seluruh suku yang tinggal di Singapura
mulai dari Suku Melayu, Suku Tionghoa, dan Suku Tamil masing-masing memiliki
Identitas Budaya atau ldentitas Kultur yang berbeda-beda satu dengan yang lain.
Namun, setelah kedatangan Kekaisaran Jepang di Singapura yang membuat hampir
seluruh warga Singapura tidak senang dengan kehadiran mereka. Singapura dan
warganya menumbuhkan sebuah Identitas Politik dimana mereka lebih merasa dekat
dan mengafiliasikan diri mereka dengan sistem pemerintahan dari kolonialisme
Inggris sendiri dibandingkan dengan Kekaisaran Jepang dan tentaranya. Setelah
Perang Dunia Ke-2 selesai dan Singapura berhasil mengalahkan pasukan Jepang
dengan bantuan pasukan Inggris, Singapura berusaha membangun pemerintahan
administratif yang independen dan berdaulat di bawah pimpinan Partai AKksi
Masyrakat atau People’s Action Party (PAP) yang juga turut dipimpin oleh seorang
figur terkenal yang nantinya akan menjadi Perdana Menteri Republik Singapura
pertama yaitu Lee Kuan Yew atau yang sering disingkat menjadi LKY. Lee Kuan Yew
dan dengan dibantu oleh Menteri Keuangan Singapura pada masa itu yaitu Goh Keng

Swee, terus melakukan berbagai pembangunan guna menumbuhkan perkembangan
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ekonomi kearah yang lebih baik untuk Singapura dan masyarakatnya. Singapura
kemudian menjadi bagian dari Federasi Malaysia bersama dengan Borneo Utara,
Sarawak, dan Federasi Malaya. Lee Kuan Yew merasa bahwa Singapura memiliki
kesamaan sejarah sosial serta sejarah perdagangan yang sangat dekat dengan negara-
negara Federasi Malaysia tersebut sehingga beliau berharap kedepannya Singapura
mampu menjadi sebuah negara yang makmur dan maju secara kolektif bersama
dengan negara-negara Federasi Malaysia lainnya. Namun, realita tidak berjalan sesuai
dengan harapan beliau. Singapura mendapat banyak sekali imbas ketidakadilan yang
sangat signifikan akibat kebijakan-kebijakan Federasi Malaysia yang mengutamakan
kepentingan dan kesejahteraan masyarakat Suku Melayu yang menjadi suku dominan
di Federasi Malaysia sendiri. Singapura yang pada saat itu didominasi oleh
masyarakat berketurunan Tionghoa mendapatkan pelayanan yang minim serta
perlakuan yang menyudutkan mereka sebagai masyarakat kelas dua di Federasi
Malaysia sendiri. Hingga pada akhirnya, Singapura memutuskan untuk memisahkan
diri dari Federasi Malaysia dan menjadi sebuah republik independen yang berdaulat
yaitu Republik Singapura. Di bawah pimpinan Perdana Menteri pertama mereka yaitu
Lee Kuan Yew, Singapura ingin kembali berusaha memajukan perekonomian dan
pembangunan mereka secara menyeluruh. Lee Kuan Yew yang pada masa itu masih
dipenuhi kekecewaan atas perlakuan rasialis Federasi Malaysia terhadap Singapura
merasa bahwa fenomena rasialisme merupakan sebuah fenomena yang mampu

menghambat pertumbuhan sebuah negara. Beliau kemudian merencanakan
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pembangunan perekonomian Singapura yang didasari dan dimulai dengan usaha
integrasi antar masyarakat suku di Singapura yang sangat beragam. Usaha beliau
adalah kebijakan-kebijakan multikulturalistik yang sebelumnya peneliti sebutkan
yaitu Kebijakan Edukasi Bilingual atau Bilingual Education Policy, Kebijakan
Harmoni Antar Ras atau Racial Harmony day, dan Kebijakan Distrik Khusus
Komunitas Etnis atau Suku atau Ethnic Enclaves Policy. Ketiga kebijakan ini
dihidupkan oleh LKY untuk mengintegrasikan berbagai kultur lokal milik ketiga suku
besar di Singapura tersebut (Melayu, Tionghoa, dan Tamil) serta kultur Eropa yang
dibawa oleh kolonialisme Inggris pada masanya. Beliau ingin mencapai dan
memformulasikan sebuah Akulturasi dari keberagaman yang diwariskan sedari dulu
oleh leluhur mereka di Singapura. Sehingga, setelah Akulturasi tersebut berjalan
dengan efektif dan efisien diharapkan mampu menghidupkan suasana
Multikulturalisme yang harmonis, sejahtera, dan konstruktif. Setelah semua proses ini
berjalan dengan stabil dan struktural, Singapura dan masyarakatnya mampu
menumbuhkan sebuah Identitas Nasional atau National Identity sebagai Warga
Negara Singapura yang dipenuhi oleh keberagaman namun senantiasa harmonis
sebagai negara yang maju, makmur, dan produktif. Secara spesifik, Kebijakan
Edukasi Bilingual atau Bilingual Education Policy berkontribusi terhadap
perkembangan kapabilitas Sumber Daya Manusia (SDM) Singapura yang terampil,
mampu bersaing, dan fasih berbahasa inggris mengingat pentingnya Bahasa Inggris

di skena internasional sebagai bahasa umum yang dipergunakan untuk komunikasi
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antar negara-negara di dunia. Kebijakan Edukasi Bilingual secara signifikan
melambungkan perekonomian Singapura dengan mengembangkan kemampuan
Singapura dan warganya dalam bersaing di dalam pergelutan dunia internasional.
Sedangkan untuk kebijakan multikulturalistik Lee Kuan Yew yang kedua yaitu
Kebijakan Harmoni Antar Ras atau Racial Harmony Policy, kebijakan ini
berkontribusi besar terhadap kompaknya kehidupan antar kelompok etnis atau suku
besar di Singapura sendiri yaitu Suku Melayu, Suku Tionghoa, Suku Tamil, dan
berbagai orang berketurunan Eurasia. Beliau melaksanakan Kebijakan Harmoni
Antar Ras agar semua instrumen kehidupan di Singapura harus didasari oleh nilai-
nilai harmoni antar ras. Secara singkat, Kebijakan Harmoni Antar Ras membantu
masyarakat Singapura yang berbeda-beda ldentitas Budaya-nya sehingga mereka
berhasil menemukan sebuah Identitas Nasional atau National Identity yang
menyatukan mereka sebagai sebuah kesatuan persaudaran sebangsa dan senegara
Republik Singapura. Untuk kebijakan yang ketiga dan yang terakhir yaitu Kebijakan
Distrik Khusus Komunitas Etnis atau Ras atau Ethnic Enclaves Policy, kebijakan ini
berpengaruh besar terhadap kekayaan fisik atas multikulturalisme yang mampu
dipancarkan oleh Singapura sendiri. Meskipun berawal dari rencana Thomas
Stamford Raffles atas sistem tata kota di Singapura, Lee Kuan Yew sebagai Perdana
Menteri Republik Singapura pertama memutuskan untuk melanjutkan dan
melestarikan apa yang menjadi warisan dari leluhur Singapura. Beliau kemudian

menetapkan kebijakan ini sebagai usaha pelestarian suasana kehidupan Singapura
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yang beragam dan multikulturalistik. Kebijakan ini secara signifikan membentuk
akulturasi fisik dari Singapura sendiri. Selain bermamfaat dalam pembangunan
National Identity Singapura yang berbasis Akulturasi dari Multikulturalisme mereka,
kebijakan ini juga memberikan pengaruh terhadap pembangunan perekonomian
Singapura melalui industri pariwisata. Kebijakan Distrik Khusus Komunitas Etnis
atau Suku merupakan sebuah kebijakan yang sangat esensial terhadap kemajuan pesat
yang dialami oleh perekonomian Singapura. Kebijakan ini mampu memberikan
Singapura sebuah ciri khas yang relevan, modern, dan menggambarkan citra asli dari
suasana multikulturalisme yang sudah mendarah daging sebagai identitas dari

Singapura sendiri.

Peneliti juga akan menjabarkan mengapa peneliti mengambil judul dan topik ini
sebagai skripsi peneliti. Awalnya ide penelitian ini muncul karena peneliti merasa
bahwa penelitian ini diperlukan dan akan bermamfaat kedepannya untuk masa depan
Indonesia yang jika dilihat memiliki sejumlah kesamaan dari segi keberagaman
budaya dan etnisnya. Peneliti berharap dari hasil penelitian ini mampu berkontribusi
secara signifikan terhadap Indonesia agar mampu mengikuti jejak Singapura sebagai
negara yang beretnis multikulturalistik namun mampu mempertahankan kekompakan,
kedamaian, keharmonisan serta produktifitas mereka sebagai suatu kesatuan negara
dengan kualitas kehidupan terbaik di dunia. Peneliti berharap agar kedepannya
penelitian ini mampu menjadi referensi untuk penelitian lain yang mengambil topik

pembahasan studi Perbandigan Politik atau Comparative Politics yang secara spesifik
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mengambil obyek penelitian antara Indonesia dan Singapura. Sedangkan untuk
relevansi dari penelitian ini terhadap kajian llmu Hubungan Internasional adalah
peneliti  berpandangan bahwa mempelajari dan  membahas fenomena
Multikulturalisme, Akulturasi, Identitas Nasional, dan sebagainya merupakan sebuah
pembahasan penting di dalam Ilmu Hubungan Internasional yang memiliki sifat
dinamis dan terus berkembang ke berbagai arah dan cabang ilmu lain. Terlebih,
peneliti merasa pembahasan ini sangat cocok dengan KBI yang peneliti pilih
sebelumnya yaitu KBI 4. Dimana KBI 4 mengambil sebuah tema fokus pembelajaran
yaitu Kajian Politik Media dan Masyarakat Transnasional. Meskipun penelitian ini
tidak terlibat langsung dengan pembahasan Politik Media namun penelitian ini
peneliti rasa sangat berperan langsung sebagai pembahasan Masyarakat
Transnasional. Seluruh fenomena dan penelitian yang peneliti tulis sebelumnya jika
dilihat dengan seksama merupakan fenomena Masyarakat Transnasional dimana para
imigran yang nantinya menjadi Warga Negara Republik Singapura beserta
kebudayaan mereka yang merupakan produk Akulturasi dari berbagai kebudayaan
para imigran tersebut. Kajian Masyarakat Transnasional mengambil banyak peran di
dalam penelitian ini. Melihat perkembangan dunia yang semakin modern dan
kehilangan batasan antar negara satu dengan yang lain, masyarakat dunia saling
mudah untuk melakukan kontak dan berkomunikasi dengan masyarakat dunia di
belahan bumi yang lain. Sehingga hal ini menyebabkan mudahnya sekali untuk

terjadi pertukaran budaya maupun percampuran budaya. Hal yang mampu dilakukan
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sebagai masyarakat dunia adalah bagaimana menghadapi pertukaran dan
percampuran tersebut bukan sebagai sebuah hal yang destruktif namun sebagai
sebuah fenomena yang konstruktif. Peneliti rasa penelitian ini memiliki banyak
relevansi terhadap Ilmu Hubungan Internasional sendiri khsususnya terhadap KBI 4
yang mengambil fokus pembelajaran Kajian Politik Media dan Masyrakat

Transnasional.

Peneliti juga akan memberikan beberapa saran kedepannya untuk para peneliti
atau akademisi yang ingin melakukan penelitian yang bertajuk topik seperti penelitian
ini. Peneliti merekomendasikan kepada para calon peneliti agar mampu melengkapi
apa yang menjadi kekurangan dari penelitian milik peneliti ini yaitu kurangnya
kegiatan pengamatan langsung oleh peneliti terhadap kondisi fisik dari
multikulturalisme di Singapura sendiri serta kurangnya survei langsung terhadap
masyarakat komunitas etnis di Singapura sendiri. Oleh sebab itu kedepannya untuk
para calon peneliti, peneliti berharap agar kalian mampu melakukan kegiatan
pengamatan langsung terhadap kondisi fisik dari multikulturalisme di Singapura dan
melakukan langsung juga survei terhadap masyarakat komunitas etnis di Singapura.
Peneliti menyarankan dan merekomendasikan hal ini agar penelitian yang mampu
dihasilkan kedepannya dapat melengkapi apa yang penelitian ini belum dapat diraih

secara maksimal.

Sebagai penutup dari penelitian ini, peneliti sebagai penulis dari penelitian ini

berharap penelitian ini beserta hasilnya mampu memberikan sebuah ilmu
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pembelajaran dan menjadi referensi untuk penelitian-penelitian lain kedepannya serta
menjadi sebuah topik pembahasan diskusi antar pelajar, mahasiswa maupun
akademisi Hubungan Internasional kedepannya. Sekian penelitian ini. Peniliti pamit

undur diri. Terima kasih telah mengikuti perjalanan penelitian ini.
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